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Abstrak  

Identitas budaya merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembentukan karakter individu maupun kolektif 

masyarakat. Dalam konteks kesusastraan Indonesia, novel kontemporer memegang peranan penting sebagai medium yang 

tidak hanya mencerminkan dinamika sosial, tetapi juga berperan dalam membentuk dan merepresentasikan identitas 

budaya bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana identitas budaya direpresentasikan 

dalam novel kontemporer Indonesia melalui pendekatan deskriptif kualitatif berbasis analisis teks sastra. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui pembacaan kritis terhadap tiga karya sastra kontemporer yang dipilih secara purposif 

berdasarkan keragaman representasi budaya yang ditampilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas budaya 

dalam novel kontemporer Indonesia direpresentasikan secara kompleks, berlapis, dan intertekstual. Identitas tersebut 

dikonstruksi melalui tokoh, latar, konflik, serta narasi yang berakar pada nilai-nilai lokal sekaligus berinteraksi dengan 

pengaruh global. Temuan ini memperkuat posisi sastra sebagai ruang artikulasi identitas budaya yang bersifat dinamis, 

negosiatif, dan reflektif terhadap realitas sosial-politik masyarakat Indonesia kontemporer. 

 

Kata kunci: Identitas Budaya, Representasi, Novel Kontemporer, Sastra Indonesia, Analisis Budaya. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh 

mobilitas budaya dan pertukaran nilai yang 
semakin cepat, diskursus mengenai identitas 

budaya menjadi sangat penting, terutama 

dalam konteks negara multikultural seperti 

Indonesia. Sastra, dalam hal ini novel 

kontemporer, memiliki potensi besar untuk 

merepresentasikan kompleksitas identitas 

budaya melalui narasi yang melibatkan tokoh, 

konflik, serta latar sosial-budaya yang kaya 

akan nilai-nilai lokal dan transnasional. 

Identitas budaya bukan merupakan entitas 

yang statis dan esensialis, melainkan 

konstruksi sosial yang terbentuk melalui 

proses interaksi, negosiasi, dan resistensi 

terhadap kekuatan-kekuatan sosial-politik 

dominan (Hall, 1997). Dalam karya-karya 

sastra Indonesia mutakhir, terlihat adanya 

kecenderungan pengarang untuk 

mengekspresikan keragaman budaya, 

pengalaman sejarah, dan problematika 

identitas yang melekat pada individu atau 

kelompok tertentu. Representasi ini tidak 

hanya mencerminkan kenyataan budaya yang 

ada, tetapi juga menjadi wacana tandingan 

terhadap dominasi narasi besar yang 

mengabaikan keberagaman identitas. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana 

identitas budaya dikonstruksi dan 

direpresentasikan dalam novel-novel 

kontemporer Indonesia, sebagai bentuk 

kontribusi sastra terhadap pemahaman 

identitas nasional yang inklusif dan reflektif. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Identitas budaya dalam perspektif 

teoritis dapat dipahami sebagai serangkaian 

representasi yang dikonstruksikan melalui 

bahasa, simbol, dan narasi yang menyatukan 

individu dengan kelompok sosial tertentu 

berdasarkan kesamaan nilai, sejarah, tradisi, 

dan praktik budaya (Bhabha, 1994; Hall, 

1997). Dalam konteks sastra, representasi 

identitas budaya tidak hanya berfungsi sebagai 

refleksi realitas sosial, tetapi juga sebagai 

medium artikulasi ideologis yang dapat 

memperkuat atau mendekonstruksi narasi 

dominan (Eagleton, 2005). Teori poskolonial 

yang dikembangkan oleh para pemikir seperti 

Edward Said, Gayatri Spivak, dan Homi K. 

Bhabha memberikan kerangka konseptual 

untuk memahami identitas sebagai produk 

hibriditas dan interaksi budaya. Sastra 

Indonesia kontemporer, khususnya novel yang 

ditulis pasca reformasi, menunjukkan adanya 

transisi dari narasi tunggal ke narasi majemuk, 

yang membuka ruang bagi ekspresi identitas 

yang lebih beragam—baik dalam hal etnisitas, 

agama, gender, maupun kelas sosial 

(Heryanto, 2008). Selain itu, teori representasi 

dari Stuart Hall menggarisbawahi pentingnya 

melihat bagaimana makna-makna budaya 

dikonstruksi secara diskursif dalam teks sastra, 
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yang memungkinkan pembaca untuk 

memahami kompleksitas identitas budaya 

sebagai konstruksi sosial yang dinamis dan 

terbuka terhadap interpretasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif-

interpretatif terhadap teks sastra. Data utama 

berupa tiga novel kontemporer Indonesia yang 

dipilih berdasarkan kriteria kekayaan 

representasi budaya, pengakuan kritis, dan 

relevansi tematik, yaitu Pulang karya Leila S. 

Chudori, Lelaki Harimau karya Eka 

Kurniawan, dan Saman karya Ayu Utami. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

studi pustaka dan pembacaan mendalam (close 

reading) terhadap struktur naratif, 

penggambaran tokoh, dialog, latar, serta 

simbol-simbol budaya yang muncul dalam 

teks. Kerangka analisis yang digunakan 
mengacu pada teori representasi budaya Stuart 

Hall dan konsep hibriditas budaya Homi K. 

Bhabha. Validitas hasil dianalisis dengan 

triangulasi data melalui kajian teori dan 

referensi penelitian sebelumnya yang relevan. 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 

mengungkap secara kritis bagaimana 

konstruksi identitas budaya diartikulasikan 

melalui strategi naratif dan ideologis yang 

dibangun dalam novel-novel tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ketiga novel yang dikaji memuat representasi 

identitas budaya yang beragam, kompleks, dan 

sering kali saling bertentangan. Dalam novel 

Pulang, identitas budaya digambarkan melalui 

tokoh-tokoh eksil politik Indonesia yang 

mengalami keterasingan dan keterbelahan 

identitas antara tanah air dan negeri asing. 

Novel ini menunjukkan bagaimana 

pengalaman diaspora dan trauma sejarah 

menjadi bagian integral dari pembentukan 

identitas nasional yang bersifat transnasional 

dan penuh ambiguitas. Sementara itu, Lelaki 

Harimau menyajikan narasi tentang identitas 

budaya lokal masyarakat Jawa yang terikat 

pada mitos, kekuasaan patriarki, dan kekerasan 

simbolik. Representasi ini menggambarkan 

adanya ketegangan antara nilai-nilai 

tradisional dan realitas modern yang dihadapi 

oleh tokoh utama. Dalam novel Saman, 

identitas budaya dikonstruksi melalui 

representasi perempuan yang mengalami 

represi sosial dan keagamaan, serta resistensi 

terhadap sistem patriarki. Novel ini menyoroti 

isu gender dan seksualitas sebagai bagian dari 

wacana identitas budaya yang selama ini 

terpinggirkan. Ketiga novel tersebut 

memperlihatkan bahwa identitas budaya dalam 

sastra Indonesia kontemporer tidak bersifat 

esensial atau tunggal, melainkan merupakan 

hasil konstruksi sosial yang terus menerus 

dinegosiasikan dalam ruang intertekstual dan 

interkultural. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa novel kontemporer 

Indonesia berfungsi sebagai arena diskursif 
yang efektif dalam merepresentasikan identitas 

budaya yang kompleks, beragam, dan dinamis. 

Identitas budaya yang ditampilkan dalam 

novel-novel tersebut mencerminkan 

pergulatan antara tradisi dan modernitas, 

lokalitas dan globalitas, serta pengalaman 

kolektif dan individual. Representasi identitas 

budaya dalam novel kontemporer tidak hanya 

memperlihatkan realitas sosial, tetapi juga 

menjadi sarana kritik terhadap struktur 

kekuasaan budaya yang hegemonik. Oleh 

karena itu, penelitian ini merekomendasikan 

agar kajian sastra Indonesia ke depan lebih 

banyak mengangkat persoalan identitas dalam 

konteks transformasi sosial dan globalisasi 

yang terus berkembang. Selain itu, penting 

bagi dunia pendidikan untuk menjadikan sastra 

sebagai alat pedagogis dalam membangun 

kesadaran multikultural dan memperkuat 

pemahaman terhadap keberagaman budaya di 

Indonesia. 
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